¢
4d
ﬂsgytfd Jurnd Tnw Jesshabin— oit) o foins

HUBUNGAN STATUS GIZI DAN STATUS MENSTRUASI DENGAN KEJADIAN
ANEMIA PADA REMAJA PUTRI USIA 16-17 TAHUN DI PONDOK PESANTREN
MAHFILUD DUROR II KABUPATEN JEMBER

The Relationship between Nutritional Status and Menstrual Status with the Incidence of
Anemia in Adolescent Girls at the Mahfilud Duror II Islamic Boarding School
Jember Regency

Ifrohatul Kamiliyah* Abstrak
Luh Titi Handayani

Ginanjar Sasmito Adi Anemia dapat disebabkan oleh beberapa faktor antara lain status gizi, dan lamanya siklus

menstruasi. Status gizi remaja dipengaruhi oleh body image sehingga melakukan diet
ketat. Kehilangan darah tiap bulan (menstruasi) juga berdampak pada anemia. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan status gizi, dan status menstruasi
dengan kejadian anemia pada remaja putri di Pondok Pesantren Mahfilud Duror IT Desa
Suger Kidul Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember. Desain penelitian ini menggunakan
metode korelasi dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah
104 remaja putri di Pondok Pesantren Mahfilud Duror I1. Sampel penelitian ini sejumlah
82 remaja putri. Teknik sampling yang digunakan adalah nonprobability sampling
dengan cara purposive sampling. Instrument pada penelitian ini berupa timbangan
badan, alat ukur tinggi badan, kuesioner, dan easy touch gchb. Dari penelitian
didapatkan bahwa status gizi normal (64.6%), status menstruasi normal (53.7%), status
anemia, tidak anemia (51.2%). Hasil uji statistic Spearman’s Rho dengan (a0 = 0,05) di
dapatkan hasil p value 0,139 sehingga H1 ditolak schingga HO diterima yang berarti tidak
terdapat hubungan antara statua gizi dengan kejadian anemia. Hasil uji statistic
Spearman’s Rho yang ke 2 dengan (o = 0,05) di dapatkan hasil p value <0,001 schingga
H2 diterima yang berarti terdapat hubungan antara status menstruasi dengan kejadian
anemia di Pondok Pesantren Mahfilud Duror II Desa Suger Kidul Kecamatan Jelbuk
Kabupaten Jember dengan kekuatan hubungan kuat (r = 0,610). Angka koefisien diatas
bernilai positif, schingga semakin baik status menstruasi maka anemia semakin rendah.
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Kata Kunci: Abstract
Status gizi Apnemia can be cansed by several factors, including nutritional status and the length of the menstrual
Status menstruasi cycle. Adolescent nutritional status is influenced by body image. so go on a strict diet. Blood loss every
Kejadian anemia month (menstruation) too. impact on anemia. The aim of this study was to determine the relationship
Remaja putri between nutritional status and menstrual status with the incidence of anemia in young women in.
Mabhfilud Islamic Boarding School. Duror I, Suger Kidul VVillage, Jelbuk District, Jember Regency,
Keywords: This research design uses a correlation method with a cross sectional approach. The population in this
Nutritional status study were 104 _yonng women at the Mabfilud Duror 11 Islamic Boarding School. The sample for this
Menstrual status research was 82 young women. The sampling technigue used was nonprobability sampling nsing
Incidence of anemia purposive sampling. The instruments in this study were body scales, height measuring instruments,
Young women questionnaires, and easy touch GCHB. From the research it was found that nutritional status was

normal (64.6%), normal menstrual statns (53.7%), anemia status, no anemia (51.2%). The results
of the Spearman's Rho statistical test with (@ = 0.05) resulted in a p value of 0.139 so that H1 was
rejected so HO was accepted, which means there is no relationship between nutritional status and the
incidence of anemia. The results of the second Spearman's Rho statistical test with (@ = 0.05) resulted
in a p valne <0.001 so that H2 was accepted, which means there is a relationship between menstrual
status and the incidence of anemia at the Mabfilud Duror 11 Islamic Boarding School, Suger Kidul
Viillage, Jelbuk District, Jenber Regency with the strength of the relationship strong (r = 0.610). The
coefficient number above is positive, so the better the menstrual status, the lower the anemia.
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PENDAHULUAN

Anemia adalah  keadaan dimana kadar
hemoglobin (HB) dalam darah lebih rendah dari
kadar normal untuk sekelompok orang
berdasarkan usia dan jenis kelamin, pada remaja
putti kadar HB normal adalah 12-16 gr/dl dan
pada remaja putra 13-17 gr/dl (Aulya et al,
2022). World Health Organization 2017 atau
yang lebih populer dengan singkatan (WHO)
memberikan pengertian terhadap penyakit
anemia yaitu suatu kondisi tubuh yang mana
kapasitas pengangkatan oksigen dan jumlah sel
darah merah tidak mencukupi guna memenuhi
kebutuhan fisiologi tubuh (Siska, 2017).

Remaja merupakan suatu masa transisi dari
anak-anak menuju dewasa yang diiringi dengan
beberapa  perubahan.  Dalam  megalami
perubahan, remaja dihadapi berbagai jenis
masalah yang terkait dengan perubahan fisik,
kecukupan gizi, nutrisi, genetic, perkembangan
psikososial,  dan  emosi  yang  dapat
mempengaruhi kesehatan (Hermawati, N. Ayu
Gustia, 2018). Maka dari itu, remaja adalah masa
yang dimana lebih membutuhkan nutrisi untuk
pertumbuhan dan perkembangan. Akibat adanya
perubahan biologis, psikologis dan masalah
kecukupan gizi pada remaja dapat menimbulkan
masalah kesehatan. Masalah kesehatan yang
dapat terjadi adalah anemia (Permatasari, 2019).
Penyakit anemia dinyatakan hampir mencapai
1/3 dari populasi dunia yang penderita anemia
(Steven GA, 2021). Prevalensi kejadian anemia
di Indonesia terbilang cukup tinggi. Pasalnya
menurut Kemenkes RI (2018) bahwa angka

prevalensi anemia pada remaja usia 12-18 tahun
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sebesar 57,1%. Riset Kesehatan Dasar Indonesia
menyebutkan bahwa prevalensi anemia gizi pada
remaja putri usia 10-18 tahun pada tahun 2017
adalah 19,7% dan mengalami peningkatan pada
tahun 2018
(RISKESDAS). Artinya diperkirakan sebanyak

menjadi  sebesar  22,7%

3-4 remaja dari total 10 remaja menderita
anemia. Proporsi anemia pada perempuan
(27,2%) lebih tinggi jika dibandingkan pada laki-
laki (20,3%) (Balitbangkes, 2018).

Remaja yang sering mengalami anemia akan
berdampak atau menimbulkan berbagai masalah
serius pada remaja. Remaja yang menderita
anemia akan mengalami kondisi lemas, letih,
lesu, muka tampak pucat, pusing, hingga
terjadinya penurunan konsentrasi, menghambat
pertumbuhan  fisik, dan kecerdasan otak,
penurunan  produktibitas  kerja,  karena
kurangnya beberapa faktor, yaitu kekurangan zat
besi, akibat perdarahan, gizi yang kurang, dan
siklus menstruasi (Elisa & Zakiah Oktarlina,
2023).

Zat besi yang kurang dari kebutuhan tubuh bisa
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu,
kurangnya mengkonsumsi makanan hewani
untuk sumber zat besi yang gampang diserap,
sedangkan makanan nabati yaitu, sumber zat besi
yang tinggi tapi sulit diserap. Anemia juga dapat
dipengaruhi karena kurangnya zat gizi yang
berperan untuk menyerap zat besi seperti
protein dan vitamin C (Almatsier, 2019). Apabila
kebutuhan zat besi dan protein tidak dapat
dipenuhi maka kemungkinan terjadi anemia
kurang dari zat besi akan lebih tinggi (Tarwoto,

2017). Anemia yang diakibatkan kurangnya zat
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besi pada remaja putri cenderung beresiko lebih
tinggi karena mereka sangat memerhatikan
bentuk tubuh, sehingga banyak yang membatasi
konsumsi makanan dan melakukan diet ketat
(Arisman, 2019).

Remaja putri setiap bulannya mengalami haid
atau menstruasi yang memungkinkan remaja
putri kehilangan banyak darah yaitu kurang lebih
80 mililiter (Arisman, 2020). Siklus menstruasi
merupakan waktu sejak hari pertama menstruasi
sampai  datangnya  menstruasi  periode
berikutnya. Siklus menstruasi pada wanita
normalnya berkisar antara 21-35 hari dan hanya
10-15% yang memiliki siklus menstruasi 28 hari
dengan lama menstruasi 3-5 hari, ada yang 7-8
hari (Suhariyati et al., 2020). Panjangnya siklus
menstruasi ini dipengaruhi oleh wusia, berat
badan, aktivitas fisik, tingkat stres, genetik dan
gizi. Siklus menstruasi yang tidak normal
merupakan salah satu faktor pemicu terjadinya
anemia. Akibat banyaknya darah yang
dikeluarkan oleh tubuh, karena wanita tidak
mempunyai simpanan zat besi yang terlalu
banyak dan absorpsi zat besi yang rendah
kedalam  tubuh  schingga, tidak  dapat
menggantikan zat besi yang hilang selama
menstruasi (Nuzulyati, 2019). Apabila terjadi
gangguan pada lama menstruasinya yaitu lebih
lama dari normal, maka darah yang keluar akan
lebih banyak dan dapat menimbulka anemia
(Ansari et al., 2020).

Anemia yang diakibatkan oleh kurangnya status
gizi dan siklus menstruasi yang kurang baik dapat
dicegah dengan cara memberikan pengetahuan

yang baik pada remaja putri mengenai pemilihan

makanan yang tepat. Permasalahan yang
diuraikan di atas menjadi penting untuk diteliti.
Sehingga peneliti memutuskan untuk meneliti
tentang “Hubungan Status Gizi Dan Status
Menstruasi Dengan Kejadian Anemia Pada
Remaja Putri Di Pondok Pesantren Mahfilud
Duror II Desa Suger Kidul Kecamatan Jelbuk

Kabupaten Jember”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain korelasi
dengan pendektan cross sectional. Pendekatan cross
sectional  merupakan jenis penelitian = yang
pengambilan datanya dilakukan dalam satu kali
waktu penelitian (Sugiyono,2018). Penelitian ini
dilakukan guna menganalisis hubungan status
gizi dan status menstruasi sebagai variabel
independen dengan kejadian anemia pada remaja
putri variabel dependen yang di lakukan dalam
satu kali penelitian.

Populasi merupakan subyek yang memenuhi
kriteria yang telah ditetapkan (Amin et al., 2023).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
remaja putri yang menstruasi di Pondok
Pesantren Mahfilud Duror II Desa Suger Lor
Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember pada
tahun 2024 dengan jumlah 104 remaja putri
(Sumber Data : Data Primer Pondok Pesantren
Mahfilud Duror II Desa Suger Lor Kecamatan
Jelbuk Kabupaten Jember Tahun 2024).

Sampel merupakan bagian populasi terjangkau
yang dapat digunakan sebagai subjek penelitian
melalui sampling (Amin et al., 2023). Sampling
merupakan proses penyeleksian porsi dari

populasi yang dapat mewakili populasi yang ada
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(Amin et al, 2023). Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan
teknik  Nomprobability ~ sampling  dengan
menggunakan Purposive sampling. Nonproability
sampling merupakan teknik pengambilan sampel
dengan tidak memberikan peluang atau
kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau
anggota populasi untuk di pilih menjadi sampel
dalam penelitian. Sedangkan Purposive sampling
merupakan teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2018)

Penelitian ini dilaksanakan Pondok Pesantren
Mahfilud Duror II Desa Suger Kidul Kecamatan
Jelbuk Kabupaten Jember. Waktu penelitian ini
dimulai dari Mei 2024 sampai dengan Juni 2024
yang dihitung dari penyusunan skripsi hingga
penyusunan laporan akhir sampai dengan
publikasi dari hasil peneltian ini. Alat
pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu
berupa kuesioner. Data primer pada penelitian
ini adalah hasil pengisian oleh responden yang

dituangkan dalam kuesioner.

HASIL
Gambaran Karakteristik Responden
Karakteristik Usia

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah %

16 45 54.9
17 37 45.1
Total 82 100

Berdasarkan data pada tabel di atas, didapatkan
bahwa sebagian besar responden (54.9%)
berusia 16 tahun.

Data Khusus

Status Gizi
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Tabel 2. Status Gizi pada Remaja

Status Gizi Jumlah %

Gemuk 17 20.7
Kurus 12 14.6
Normal 53 64.6
Total 82 100

Berdasarkan data pada tabel 2 di atas, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar responden
(64.6%) menyebutkan status gizi pada remaja
putri di Pondok Pesantren Mahfilud Duror II
Desa Suger Kidul Kecamatan Jelbuk Kabupaten
Jember dalam kategor normal.

Status Menstruasi

Tabel 3. Status Menstruasi pada Remaja

Status Menstruasi Jumlah %

Tidak Normal 38 46.3
Normal 44 53.7
Total 82 100

Berdasarkan data pada tabel 3 di atas, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar responden
(53.7%) menyebutkan status menstruasi pada
remaja putri di Pondok Pesantren Mahfilud
Duror II Desa Suger Kidul Kecamatan Jelbuk
Kabupaten Jember dalam kategori status
normal.

Status Anemia

Tabel 4. Status Anemia

Status Anemia Jumlah %

Tidak Anemia 42 51.2
Anemia 40 48.8
Total 82 100

Berdasarkan data pada tabel 4 di atas, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar responden
(51.2%) menyebutkan status anemia pada remaja

putri di Pondok Pesantren Mahfilud Duror II
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Desa Suger Kidul Kecamatan Jelbuk Kabupaten
Jember dalam kategori tidak anemia.

Hubungan Status Gizi Dengan Status
Anemia Pada Remaja Putri Di Pondok
Pesantren Mahfilud Duror II Desa Suger
Kidul Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember

Tabel 5. Hubungan Status Gizi dengan Status
Anemia pada Remaja Putri

Variab  Spearman’s Rho

el Statns Gigi Status Anemia
Correlati ~ Sig. N Correlati  Sig. N
on (2- on (2-
Coefficien  taile Coefficien  taile
¢ d I d
Status  1.000 8 -0.165 013 8
Gizi 2 9 2
Status  -0.165 0.13 8 1.000 8
Anemi 9 2 2

a

Berdasarkan data pada tabel 5 di atas dari hasil
tabulasi silang status gizi dengan status anemia
didapatkan ada 17 reponden yang memiliki
ststus gizi gemuk, 6 di antaranya itu memiliki
anemia dan 11 di antaranya tidak anemia. Lalu 12
responden memiliki status gizi kurus 5 di
antaranya menderita anemia dan 7 di antaranya
tidak anemia. Sisanya pada 53 responden itu
memiliki status gizi normal, 29 di antaranya
anemia dan 24 di antaranya tidak anemia.
Berdasarkan hasil uji statistik pada tabel di atas,
dengan menggunakan uji Spearman Rank Rho’
diperoleh hasil p value = 0,139 , berarti H1
ditolak sehingga HO diterima yang berarti tidak
terdapat hubungan antara status gizi dengan
kejadian anemia.

Berdasarkan data pada tabel dari hasil tabulasi
silang status menstruasi dengan status anemia
didapatkan ada 38 reponden yang memiliki

ststus menstruasi tidak normal, 31 di antaranya

itu memiliki anemia dan 7 di antaranya tidak
anemia.

Tabel 6. Hubungan Status Menstruasi dengan Status
Anemia pada Remaja Putri

Variabel Spearman’s Rho
Status Menstruasi Status Anemia
Correlati  Sig. N Correlati  Sig. N
on (2- on (2-
Coefficie  taile Coefficie  taile
nt d nt d
Status 1.000 8 0.6107 0.00 8
Menstru 2 0 2
asi
Status 0.610** 0.00 8  1.000 8
Anemia 0 2 2

Sejumlah 44 responden memiliki status
menstruasi normal 9 di antaranya menderita
anemia dan 35 di antaranya tidak anemia.
Berdasarkan hasil uji statistik pada tabel di atas,
dengan menggunakan uji Spearman Rank Rho’
diperoleh hasil p vaine = 0,000 < 0,05, sehingga
H2 diterima dengan koefisien korelasi (r) = .610
yang berarti terdapat hubungan yang signifikan
antara status menstruasi dengan kejadian anemia
pada remaja putri di Pondok Pesantren Mahfilud
Duror II Desa Suger Kidul Kecamatan Jelbuk
Kabupaten Jember dengan kategori hubungan
sedang. Angka koefisien korelasi diatas bernilai
positif, sehingga semakin baik status menstruasi

maka anemia semakin rendah.

PEMBAHASAN

Beberapa hal yang akan disajikan berupa
interpretasi  hasil, keterbatasan, implikasi
terthadap keperawatan. Interpretasi hasil akan
membahas mengenai perbandingan teori yang
dicantumkan pada tinjauan pustaka dengan fakta
dan opini peneliti. Sedangkan keterbatasan

penelitian membahas mengenai alasan — alasan

364



Ifrohatul Kamiliyah, Luh Titi Handayani, Ginanjar Sasmito Adi. 2024. The Relationship between Nutritional Status and Menstrual Status

rasional yang bersifat metodologik. Implikasi
keperawatan menyampaikan tentang keterkaitan
hasil penelitian dengan ilmu keperawatan
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5.2
bahwa dari 82 responden didapatkan 53 orang
(64.6%) menyatakan bahwa status gizi pada
remaja putri di Pondok Pesantren Mahfilud
Duror II Desa Suger Kidul Kecamatan Jelbuk
Kabupaten Jember dalam kategori normal, 17
orang (20.7%) menyatakan dalam kategori
gemuk, dan 12 orang (14.6%) menyatakan dalam
kategori kurus.

Peneliti berasumsi bahwa status gizi yang baik
pada remaja putri sangatlah penting karena
berbagai alasan yaitu, pertumbuhan dan
perkembangan, kesehatan reproduksi, kesehatan
tulang, energi dan kekuatan fisik, kesehatan
mental, daya tahan tubuh, pencegahan penyakit
kronis. Oleh karena itu, memberikan perhatian
yang cukup terhadap status gizi remaja putri
sangat penting untuk mendukung pertumbuhan
dan perkembangan yang optimal, serta
mencegah masalah kesehatan yang mungkin
timbul di masa depan. Mendukung gaya hidup
sehat dengan pola makan yang seimbang dan
aktivitas fisik yang teratur adalah investasi dalam
kesehatan jangka panjang mereka.

Nizomy (2022) menyatakan bahwa suatu siklus
menstruasi dikatakan teratur normal maupun
tidak normal apabila sudah betjalan 3x siklus
dengan lama siklus yang sama atau bisa dirata-
rata. Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5.3
bahwa dari 82 responden didapatkan 44 orang
(53.7%) menyatakan bahwa status menstruasi

pada remaja putri di Pondok Pesantren Mahfilud
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Duror II Desa Suger Kidul Kecamatan Jelbuk
Kabupaten Jember dalam kategori normal, 38
orang (46.3%) menyatakan dalam kategori tidak
normal.

Peneliti berasumsi bahwa pentingnya status
menstruasi yang normal pada remaja putri
mencerminkan  kesehatan  reproduksi dan
keseimbangan hormon yang penting bagi tubuh
mereka. Beberapa asumsi yang mendasari
pentingnya status menstruasi yang normal
termasuk, indikator kesehatan reproduksi,
keseimbangan hormonal, pola makan dan
nutrisi, kesehatan reproduksi di masa depan,
kualitas hidup, kesadaran akan kesehatan
reproduksi. Oleh karena itu, menjaga status
menstruasi yang normal bukan hanya penting
untuk kesehatan fisik, tetapi juga berperan dalam
kesejahteraan mental dan emosional remaja
putri. Mendukung gaya hidup sehat, pola makan
yang seimbang, dan konsultasi dengan
profesional keschatan ketika diperlukan dapat
membantu menjaga siklus menstruasi yang
optimal dan mendukung kesehatan reproduksi
secara keseluruhan.

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5.4
bahwa dari 82 responden didapatkan 42 orang
(51,2%) menyatakan bahwa status anemia pada
remaja putri di Pondok Pesantren Mahfilud
Duror II Desa Suger Kidul Kecamatan Jelbuk
Kabupaten Jember dalam kategori tidak anemia,
dan 40 orang (48,8%) menyatakan dalam
kategori anemia.

Peneliti berasumsi bahwa kejadian anemia
disebabkan oleh berbagai faktor, baik genetik,
lingkungan, atau gaya hidup. Penting bagi
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individu untuk mengenali gejala-gejala anemia
dan berkonsultasi dengan profesional kesehatan
untuk diagnosis dan pengelolaan yang tepat jika
diperlukan. Hasil uji statistik menggunakan
korelasi Spearmen Rank Rho, didapatkan hasil p
valne 0.139 > 0,05, maka Ho diterima dengan
koefisien korelasi (r)= -0.165. menunjukkan
koefisien korelasi diatas bernilai negatif, yang
artinya bahwa semakin buruk status gizi pada
remaja maka kejadian anemia akan lebih
meningkat. Sehingga tidak ada hubungan antara
status gizi dengan kejadian anemia pada remaja
putri.

Peneliti berasumsi bahwa sekarang itu banyak
yang di konsumsi memamng karbohidratnya
tinggi tetapi kebutuhan tentang protein itu kecil,
glukosa  tinggi  tetapi  mereka  tidak
mempertimbangkan protein dengan demikian
status gizi yang baik sangat penting dalam
pencegahan anemia pada remaja. Edukasi
tentang pentingnya pola makan yang seimbang
dan memastikan asupan nutrisi yang mencukupi
dapat membantu mengurangi resiko anemia dan
mempromosikan kesehatan secara keseluruhan.
Dikarenakan status gizi yang baik tetap
memungkinkan terjadinya anemia disebabkan
oleh faktor kurangnya asupan gizi, gangguan
pencernaan, cacingan, jenis kelamin, menstruasi
berat, penyakit kronis, trauma (luka) atau habis
operasi, dan riwayat keluarga. Untuk peneliti
selanjutnya jika ingin meneliti tentang anemia
diharapkan dapat menyantumkan variabel di atas
untuk mendapatkan hasil yang maksimal.

Hasil uji statistik menggunakan korelasi Spearman

Rank Rho, didapatkan hasil nilai p va/ue 0,000 <

0,05, maka H2 diterima dengan koefisien
korelasi (r) = 0.610. Menunjukan koefisien
korelasi di atas bernilai positif, yang artinya
bahwa semakin baik status menstruasi maka
anemia semakin rendah. Sehingga ada hubungan
antara status menstruasi dengan kejadian anemia
pada remaja putri.

Peneliti berasumsi bahwa dengan memahami
hubungan status menstruasi dengan status
anemia, penting untuk memastikan remaja putri
menerima asupan zat besi yang cukup,
mengelola masalah kesehatan menstruasi dengan
baik, dan mendapatkan perawatan medis yang
diperlukan untuk mencegah dan mengelola
anemia dengan efektif.

Pada penelitian ini memiliki implikasi yang
berguna dan dapat diterapkan ditatanan
kesehatan pada umumnya dan layanan
keperawatan pada khususnya dalam memberikan
edukasi tentang gizi seimbang, perawat dapat
memberikan informasi kepada remaja putri
mengenai pentingnya konsumsi makanan bergizi
yang kaya akan zat besi, pemantauan siklus
menstruasi, perawat dapat membantu remaja
putri dalam memahami siklus menstruasi mereka
dan mengidentifikasi tanda-tanda anemia yang
mungkin terkait dengan kehilangan darah selama
menstruasi, promosi kesehatan reproduksi,
perawat dapat memberikan dukungan dan
informasi tentang kesehatan reproduksi kepada
remaja putri, dan pengelolaan anemia, perawat
dapat melakukan penilaian terhadap remaja putri
yang  berisiko mengalami anemia dan

memberikan intervensi yang sesuai.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dari hubungan

status gizi dan status menstruasi dengan kejadian

anemia pada remaja putri di Pondok Pesantren

Mahfilud Duror II Desa Suger Kidul Kecamatan

Jelbuk Kabupaten Jember dapat ditarik beberapa

kesimpulan, yaitu :

1.

Status gizi normal lebih dari setengah
responden (64.6%), memiliki status gizi
gemuk (20.7%), dan memiliki status gizi
kurus (14.6%), schingga termasuk dalam
kategori status gizi normal.

Status menstruasi normal lebih dari setengah
responden  (53.7%), memiliki  status
menstruasi tidak normal (46.3%). Sehingga

termasuk dalam kategori status menstruasi

normal.

. Prevalensi tidak anemia lebih dari setengah

responden (51.2%), dan yang memiliki
anemia (48,8%). Sehingga dalam kategori
tidak anemia.

Tidak terdapat hubungan yang bermakna
antara status gizi dengan kejadian anemia
pada remaja putri di Pondok Pesantren
Mahfilud Duror II Desa Suger Kidul

Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember.

. Terdapat hubungan yang bermakna antara

status menstruasi dengan kejadian anemia
pada remaja putri di Pondok Pesantren
Mahfilud Duror II Desa Suger Kidul

Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember.
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